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ABSTRACT 

 

Background: Academic resilience is an individual’s ability to survive, adapt, and 

recover when facing various academic pressures and challenges. A preliminary 

study conducted at Bethesda Yakkum Health College, Yogyakarta, in 2025 among 

10 undergraduate nursing students from different semesters showed that 8 of 10 

students experienced high academic stress. This highlights the need to understand 

academic resilience better.  

Objective: This study aimed to describe the level of academic resilience among 

undergraduate nursing students at Bethesda Yakkum Health College, Yogyakarta, 

in 2025.  

Methods: The study employed a quantitative descriptive design. The population 

consisted of 231 undergraduate nursing students at Bethesda Yakkum Yogyakarta, 

with a sample of 146 students selected using proportionate stratified random 

sampling. Data were collected using the Indonesian Academic Resilience Scale 

(ARS-30), consisting of 24 favorable items measuring three dimensions: 

perseverance, reflecting and adaptive help-seeking, and negative affect and 

emotional response. Data were analyzed univariately using a frequency distribution 

method.  

Results: showed most respondents had high academic resilience (61.6%), while 

38.4% were moderate, with none low.  

Conclusion: Undergraduate nursing students generally demonstrated good 

academic resilience in this nursing education context  
Recommendations: Future studies are recommended to include additional 

variables to identify factors influencing academic resilience and to apply a mixed-

methods approach to explore students’ experiences in greater depth. 

Keywords: academic resilience, undergraduate nursing students 

 

1Student of Bachelor of Nursing, Bethesda Institutefor Health Sciences  

2Lecturer at Nursing Program, Bethesda Institutefor Health Sciences  
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Resiliensi akademik merupakan kemampuan individu untuk 

bertahan, beradaptasi, dan bangkit dalam menghadapi berbagai tekanan serta 

tantangan akademik. Studi pendahuluan yang dilakukan di STIKES Bethesda 

Yakkum Yogyakarta tahun 2025 terhadap 10 mahasiswa sarjana keperawatan dari 

berbagai semester menunjukkan bahwa 8 dari 10 mahasiswa mengalami tekanan 

akademik yang cukup tinggi.  

Tujuan: Untuk mengetahui gambaran resiliensi akademik mahasiswa sarjana 

keperawatan STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta tahun 2025.  

Metode:  Penelitian menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Populasi penelitian berjumlah 231 mahasiswa sarjana keperawatan di kampus 

utama STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta, dengan sampel sebanyak 146 

mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random 

sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner Academic 

Resilience Scale (ARS-30) versi Indonesia yang terdiri dari 24 item favourable dan 

mengukur tiga dimensi, yaitu perseverance, reflecting and adaptive help-seeking, 

serta negative affect and emotional response. Data dianalisis secara univariat dalam 

bentuk distribusi frekuensi.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

tingkat resiliensi akademik kategori tinggi (61,6%) dan sisanya berada pada 

kategori sedang (38,4%), tanpa ditemukan kategori rendah.  

Kesimpulan: Mayoritas mahasiswa sarjana keperawatan memiliki resiliensi 

akademik yang baik.  

Saran: Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain untuk 

mengetahui faktor-faktor yang berkontribusi terhadap resiliensi akademik. Selain 

itu, pendekatan mixed methods dapat digunakan untuk menggali pengalaman 

mahasiswa secara lebih mendalam. 

Kata Kunci: resiliensi akademik, mahasiswa sarjana keperawatan 

1Mahasiswa Sarjana Keperawatan, STIKESBethesdaYakkum Yogyakarta  

2Dosen Prodi Sarjana Keperawatan, STIKESBethesdaYakkum Yogyakarta 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menempuh pendidikan dan secara 

resmi terdaftar di perguruan tinggi, baik universitas, politeknik, akademi, institut, 

maupun sekolah tinggi. Perguruan tinggi memiliki peran strategis sebagai jenjang 

pendidikan yang berfungsi dalam menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berwawasan luas. Tugas penting mahasiswa pada fase 

perkembangan ini adalah merencanakan arah karier untuk masa depan 1.  

Ilmu keperawatan adalah salah satu program studi dalam pendidikan tinggi. 

Mahasiswa keperawatan merupakan individu yang sedang menimba ilmu di 

perguruan tinggi dengan bidang keperawatan sebagai keahliannya untuk menjadi 

perawat yang professional di masa depan. Mahasiswa keperawatan adalah individu 

yang belajar untuk memahami konsep ilmu keperawatan atau kesehatan dan 

keterampilan keperawatan serta harus memiliki sikap yang baik sebagai calon 

perawat dimasa yang akan datang 2. 

Menurut Damanik, 2021 resiliensi merupakan proses adaptasi individu terhadap 

situasi traumatis, tragedi, serta berbagai peristiwa lain yang berpotensi 

menimbulkan stres. Resiliensi tidak dipandang sebagai sifat kepribadian yang 

menetap, melainkan sebagai rangkaian perilaku, pola pikir, dan tindakan yang dapat 

dipelajari dan dikembangkan oleh setiap individu 3.  

Wawancara yang dilakukan pada tanggal 1 Juni 2025 terhadap 10 mahasiswa 

sarjana keperawatan dari berbagai tingkat/semester, diperoleh gambaran bahwa 8 

dari 10 mahasiswa menyatakan mengalami tekanan akademik yang cukup tinggi. 

Tekanan ini terutama dirasakan saat menghadapi tugas yang menumpuk, ujian 

Objective Structured Clinical Examination (OSCE), Ujian Tengah Semester (UTS), 

Ujian Akhir Semester (UAS), serta praktik klinik yang intensif. Sebanyak 5 

mahasiswa mengaku merasa kewalahan dalam membagi waktu antara kegiatan 

akademik dan non-akademik, dan 3 mahasiswa mengungkapkan mengalami 

kehilangan motivasi belajar, bahkan sempat berpikir untuk menyerah. 2 mahasiswa 

yang menyatakan masih mampu bertahan dengan mengandalkan dukungan teman 

sebaya dan mencoba menerapkan strategi manajemen stres, Kondisi ini 

menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa memiliki kemampuan yang sama 
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dalam menghadapi stres akademik. Fenomena ini memperkuat pentingnya 

penelitian mengenai resiliensi akademik, karena kemampuan untuk bangkit dari 

kesulitan, bertahan dalam tekanan, dan tetap mempertahankan performa akademik 

merupakan aspek krusial dalam keberhasilan pendidikan keperawatan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Pendekatan deskriptif pada penelitian ini untuk mendeskripsikan 

Gambaran Resiliensi Akademik Mahasiswa Sarjana Keperawatan STIKES 

Bethesda Yakkum Yogyakarta Tahun 2025. Tempat penelitian ini di STIKES 

Bethesda Yakkum Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan Teknik Proportionate 

Stratified Random Sampling dengan jumlah sampling 146 responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pada penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti disajikan dalam bentuk 

tabel dengan analisis univariat yaitu sebagai berikut: 

1. Karakteristik Responden  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

No Karakteristik Responden Kategori Frekuensi (f) Presentase (%) 

1 Usia  < 20 Tahun 22 15, 1% 

20 – 21 Tahun 84 57, 5% 

> 21 Tahun 40 27, 4% 

Total 146 100% 

2 Jenis Kelamin  Laki – laki  29 19, 9 % 

Perempuan  117 80, 1% 

Total  146 100% 

3 Semester  III (Tiga) Reguler 35 24, 0% 

III (Tiga) Lintas jalur 12 8, 2% 

V (Lima) 43 29, 4% 

VII (Tujuh) 56 38, 4% 

Total 146 100% 

4 Tempat Tinggal  Bersama Orang tua 39 26, 7 % 

Di Kost 89 58, 9% 

Di Asrama 21 14, 4% 

Total  146 100% 

Sumber: Data Primer Terolah 2025 
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Analisis: 

Berdasarkan Tabel 6, mayoritas responden berusia 20–21 tahun sebanyak 84 

orang (57,5%), diikuti oleh responden berusia >21 tahun sebanyak 40 orang 

(27,4%), dan sebagian kecil berusia <20 tahun sebanyak 22 orang (15,1%). Dari 

segi jenis kelamin, sebagian besar responden adalah perempuan sebanyak 117 

orang (80,1%), sedangkan laki-laki sebanyak 29 orang (19,9%). Berdasarkan 

semester, responden terbanyak berasal dari Semester VII sebanyak 56 orang 

(38,4%), diikuti Semester V sebanyak 43 orang (29,5%), Semester III reguler 

sebanyak 35 orang (24, 0%) dan Semester III LJ sebanyak 12 orang (8, 2%),. 

Berdasarkan tempat tinggal, mayoritas responden tinggal di kos sebanyak 86 

orang (58,9%), kemudian tinggal bersama orang tua sebanyak 39 orang (26,7%), 

dan tinggal di asrama sebanyak 21 orang (14,4%). 

2. Gambaran Resiliensi akademik  

Variabel utama dalam penelitian ini adalah resiliensi akademik yang diukur 

menggunakan Academic Resilience Scale-30 (ARS-30).  

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Skor Total Resiliensi Akademik  

No Kategori Resiliensi Akademik Frekuensi (f) Presentase (%) 

1 Rendah 0 0% 

2 Sedang  56 38,4% 

3 Tinggi  90 61,6% 

Total 146 100% 

Sumber: Data Primer Terolah 2025  

Analisis: 

Berdasarkan tabel 2 hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 

memiliki tingkat resiliensi akademik dalam kategori Tinggi, yaitu sebanyak 90 

responden (61.6%). Sisanya sebanyak 56 responden (38.4%) memiliki tingkat 

resiliensi akademik kategori Sedang, dan tidak ditemukan responden dengan 

kategori Rendah. 

 

 

ST
IK

ES
 B

ET
H

ES
D

A 
YA

KK
U

M



 
 

3. Gambaran Resiliensi Akademik Mahasiswa Sarjana Keperawatan Berdasarkan 

Karateristik Responden Tahun 2025 

Tabel 3 Resiliensi Akademik Berdasarkan Karakteristik Responden 

Mahasiswa Sarjana Keperawatan 

Karakteristik 

Responden 

Kategori Kategori Resiliensi Total  

Rendah  Sedang  Tinggi  

Usia  < 20 Tahun 0 7 15 22 

 20 – 21 Tahun 0 31 53 84 

 > 21 Tahun 0 18 22 40 

Jenis Kelamin  Laki – laki  0 12 17 29 

 Perempuan  0 44 73 117 

Semester  III  (Tiga) Reguler  0 11 24 35 

 III  (Tiga) Lintas Jalur  0 3 9 12 

 V (Lima) 0 18 25 43 

 VII (Tujuh) 0 24 32 56 

Tempat 

Tinggal  

Bersama Orang tua 0 17 22 39 

 Di Kost 0 25 61 86 

 Di Asrama 0 14 7 21 

Total 0 56 90 146 

Sumber: Data Primer Terolah 2025  

Analisis:  

Berdasarkan Tabel 3, mayoritas responden memiliki resiliensi akademik tinggi 

(90 responden; 61,6%), sedangkan 56 responden (38,4%) berada pada kategori 

sedang dan tidak ada kategori rendah. Resiliensi tinggi lebih banyak pada 

perempuan (73) dibanding laki-laki (17), paling dominan pada usia 20–21 

tahun (53), diikuti >21 tahun (22) dan <20 tahun (15). Berdasarkan semester, 

terbanyak pada Semester VII (32), kemudian Semester V (25), Semester III 

reguler (24), dan Semester III LJ (9). Berdasarkan tempat tinggal, paling 

banyak pada mahasiswa yang tinggal di kos (61), dibandingkan bersama orang 

tua (22) dan asrama (7). 

 

PEMBAHASAN  

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Semester Dan 

Tempat Tinggal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada rentang 

usia 20–21 tahun (57,5%), berjenis kelamin perempuan (80,1%), berasal dari 

Semester VII (38,4%), dan tinggal di kos (58,9%). Karakteristik ini 
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menggambarkan mahasiswa pada fase dewasa awal dengan tuntutan akademik 

tinggi serta kondisi kehidupan yang menuntut kemandirian. Usia 20–21 tahun 

termasuk masa dewasa awal (early adulthood), yaitu fase pemantapan identitas, 

peran sosial, dan tanggung jawab 4. (Papalia & Feldman, 2014) menambahkan 

bahwa pada tahap ini terjadi kematangan kognitif berupa kemampuan berpikir 

reflektif, pengambilan keputusan rasional, serta regulasi emosi yang lebih baik. 

Kematangan tersebut berkontribusi terhadap terbentuknya resiliensi akademik 

karena mahasiswa mampu mengelola stres secara adaptif 4.  

Dominasi responden perempuan sejalan dengan karakteristik pendidikan 

keperawatan yang umumnya diminati perempuan. Resiliensi akademik 

menekankan aspek reflecting and adaptive help-seeking sebagai komponen 

penting resiliensi 5. Penelitian  6 menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan 

cenderung menggunakan strategi koping adaptif melalui pencarian dukungan 

sosial, yang berperan sebagai faktor protektif dalam menghadapi tekanan 

akademik. Sebagian besar responden berasal dari Semester VII, yang identik 

dengan tuntutan kompleks seperti penyusunan skripsi dan praktik klinik. 

Mahasiswa tingkat akhir rentan mengalami academic burnout, namun mereka 

yang mampu bertahan umumnya telah mengembangkan strategi adaptasi yang 

efektif 7. Hasil penelitian ini selaras dengan konsep mastery experience 

Bandura, di mana pengalaman keberhasilan sebelumnya meningkatkan self-

efficacy, sehingga memperkuat resiliensi akademik. Mayoritas mahasiswa 

tinggal di kos, yang menuntut kemandirian dalam mengatur waktu, keuangan, 

dan kebutuhan sehari-hari. Wagnild dan Young mengemukakan bahwa 

kemandirian merupakan salah satu karakteristik individu resilien. Kondisi 

tersebut melatih kemampuan problem solving dan regulasi diri, sehingga 

menjadi faktor internal yang mendukung resiliensi akademik mahasiswa. 

2. Gambaran Resiliensi Akademik  

Berdasarkan Tabel 8, mayoritas mahasiswa Sarjana Keperawatan STIKES 

Bethesda Yakkum Yogyakarta tahun 2025 memiliki resiliensi akademik 

kategori tinggi sebanyak 90 responden (61,6%) dan kategori sedang sebanyak 

56 responden (38,4%), serta tidak terdapat kategori rendah. Secara karakteristik, 
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responden didominasi usia 20–21 tahun (57,5%), berjenis kelamin perempuan 

(80,1%), berada pada semester lanjut (terbanyak Semester VII), serta mayoritas 

tinggal di kos (58,9%). 

Masa dewasa awal ditandai dengan kematangan emosi dan kemampuan 

pemecahan masalah yang lebih baik, sehingga mendukung terbentuknya 

resiliensi akademik Hurlock (2011). Temuan ini sejalan dengan (Harahap et al. 

2020)  yang menyatakan mahasiswa cenderung mengembangkan respons 

adaptif terhadap tekanan akademik 8. Penelitian Afifah melaporkan bahwa 

mahasiswa perempuan lebih aktif mencari dukungan sosial sebagai strategi 

coping 6,  menunjukkan bahwa peningkatan usia berkaitan dengan kemampuan 

coping dan kesadaran diri yang lebih baik. juga menegaskan bahwa 

kemandirian berperan dalam kemampuan menghadapi masalah dan mengambil 

keputusan secara mandiri 9. 

Tingginya resiliensi akademik dalam penelitian ini juga didukung oleh 

lingkungan akademik STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta yang menerapkan 

metode Problem Based Learning (PBL) dan kurikulum Outcome Based 

Education (OBE). Resiliensi akademik mencakup aspek perseverance, 

reflecting and adaptive help-seeking, serta negative affect and emotional 

response. PBL dengan pendekatan seven jumps melatih berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan kolaborasi, sekaligus memperkuat dukungan sosial 

antar mahasiswa sebagai faktor protektif 5. Kurikulum OBE menekankan 

pencapaian capaian pembelajaran, berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan 

pembelajaran sepanjang hayat, sehingga mendorong refleksi diri dan 

peningkatan performa akademik secara berkelanjutan. Kegiatan pengembangan 

soft skill seperti pelatihan komunikasi, kepemimpinan, manajemen waktu, dan 

pengelolaan stres turut memperkuat aspek emosional dan sosial mahasiswa. 

Tingginya resiliensi akademik mahasiswa diduga dipengaruhi oleh kematangan 

usia dewasa awal, dominasi perempuan dengan strategi coping adaptif, 

pengalaman akademik semester lanjut, kemandirian tinggal di kos, serta 

dukungan sistem pembelajaran dan pengembangan soft skill yang terintegrasi. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan: 

Penelitian terhadap 146 mahasiswa Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda 

Yakkum Yogyakarta menunjukkan mayoritas memiliki resiliensi akademik kategori 

tinggi dan sebagian sedang, tanpa kategori rendah. Hal ini menandakan mahasiswa 

mampu mengelola tekanan, beradaptasi dengan tuntutan perkuliahan, serta 

menghadapi pendidikan keperawatan yang intensif secara positif. 

Saran: 

Institusi perlu memperkuat program pengembangan resiliensi melalui kurikulum, 

konseling, dan pendampingan akademik. Mahasiswa diharapkan mempertahankan 

strategi koping adaptif dan memanfaatkan dukungan sosial, sedangkan peneliti 

selanjutnya disarankan menambahkan variabel terkait serta menggunakan 

pendekatan yang lebih komprehensif. 
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